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Abstract  

MSMEs in Indonesia continue to increase in quantity although not always in quality, even though the 
Government expects MSMEs to upgrade. One of the obstacles to the stagnation of MSMEs and sometimes going 
out of business is the inability of MSMEs to analyze their business performance and not have targets in the 
future. Financial reports can help MSMEs in analyzing past performance and future targets, but many 
obstacles are faced by MSMEs in preparing financial reports. This Community Independence Activity was 
carried out using the socialization method of preparing Financial Statements using SIAPIK initiated by Bank 
Indonesia, as well as practices and case studies of preparing simple financial reports based on SAK EMKM. 
Based on the Pretest and Posttest conducted, there was an increase in the understanding and ability of 
participants, with 100% the usefulness of SIAPIK training and willing to use the SIAPIK application in 
preparing business financial reports. With this activity, it is hoped that MSMEs will become more aware of the 
benefits of financial reports for the sustainability business. 
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Abstrak  

UMKM di Indonesia terus meningkat secara kuantitas meski tidak selalu dalam kualitas, padahal 
Pemerintah mengharapkan UMKM naik kelas. Salah satu yang merupakan kendala stagnannya UMKM dan 
terkadang gulung tikar adalah ketidakmampuan UMKM dalam menganalisis kinerja usahanya dan tidak 
memiliki target di masa mendatang. Laporan keuangan dapat membantu UMKM dalam menganalisis kinerja 
masa lalu dan target masa mendatang, namun banyak kendala dihadapi UMKM dalam penyusunan laporan 
keuangan. Kegiatan Kemandirian Masyarakat ini dilakukan dengan metode sosialisasi penyusunan Laporan 
Keuangan menggunakan SIAPIK yang dicetuskan Bank Indonesia, serta praktik dan studi kasus penyusunan 
laporan keuangan sederhana berdasarkan SAK EMKM. Berdasarkan Pretest dan Posttest yang dilakukan, 
terjadi peningkatan pemahaman dan kemampuan peserta yaitu pelaku UMKM di Kota Jakarta Barat dengan 
100%  menyatakan kebermanfaatan pelatihan SIAPIK serta bersedia untuk menggunakan aplikasi SIAPIK 
pada penyusunan laporan keuangan usaha. Dengan kegiatan ini diharapkan UMKM bertambah sadar akan 
manfaat laporan keuangan bagi keberlangsungan bisnis. 
 
Kata kunci: Laporan Keuangan, SIAPIK, UMKM

1. PENDAHULUAN  

Jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia terus meningkat setiap 
tahun, meskipun begitu tidak sedikit UMKM yang gulung tikar yang salah satu penyebabnya 
adalah ketidakmampuan dalam menganalisis kinerja di masa lampau dan tidak mampu membuat 
target di masa mendatang.  

Laporan Keuangan membantu pelaku usaha (termasuk UMKM) dalam menganalisis kinerja 
atas usaha yang telah dilaksanakan dan membantu pelaku usaha dalam membuat target usaha di 
masa mendatang. Meskpun begitu (Yulianti et al., 2022), UMKM memiliki keterbatasan sumber 
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daya dalam penyusunan Laporan Keuangan (Samsiah & Lawita, 2017), dan mayoritas sumber 
daya ada pada operasional baik industri maupun pemasaran. Proses penyusunan laporan 
keuangan dirasa cukup rumit bagi pelaku UMKM yang umumnya memiliki sumber daya manusia 
terbatas sebagaimana pengelolaan keuangan keluarga yang juga rendah (Anwar et al., 2022), 
padahal manfaat laporan keuangan cukup banyak selain untuk analisis internal juga dapat 
digunakan dalam proses permodalan ke Bank dan keperluan lainnya seperti pemenuhan 
kewajiban pajak (Rinandiyana et al., 2020). Menyadari hal tersebut, Pemerintah melalui Ikatan 
Akuntan Indonesia telah menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil 
dan Menengah (SAK-EMKM) yang membantu UMKM dalam penyusunan laporan keuangan lebih 
sederhana sesuai dengan kegiatan usaha pada sektor UMKM yang umumnya tidak terlalu rumit 
sebagaimana usaha dengan skala besar.  

 

Gambar 1. Jumlah UMKM di Indonesia 
Sumber: Kementrian Koperasi dan UKM 

Faktor lain yang menjadi kendala dalam penyusunan laporan keuangan adalah 
ketidakmampuan sumber daya manusia dalam menyusun laporan keuangan secara manual, di sisi 
lain faktor keterbatasan finansial juga menjadi kendala UMKM jika ingin menggunakan software 
atau aplikasi penyusunan laporan keuangan yang umumnya berbayar. Meskipun hampir seluruh 
masyarakat telah menggunakan smartphone pada saat ini, namun penggunaan smartphone dalam 
penyusunan laporan keuangan sangat terbatas. Menyadari hal tersebut, Pemerintah melalui Bank 
Indonesia menerbitkan aplikasi gratis yang dapat digunakan UMKM dalam menyusun laporan 
keuangan sederhana, dan sesuai dengan SAK EMKM yang berlaku. Aplikasi tersebut bernama 
SIAPIK yaitu Aplikasi Percatatan Informasi Keuangan sebagaimana software akuntansi pada 
umumnya, namun dibuat sederhana dan gratis agar mudah dalam pengoperasionalisasian oleh 
orang awam seperti UMKM. Pemanfaatan teknologi dan kemudahan penggunaan teknologi 
membantu keberlangsungan bisnis UMKM baik pada proses pembukuan maupun laporan 
perpajakan (Davis, 1989; Güney, 2014; Jasim & Raewf, 2020; Tarmidi et al., 2017a, 2017b). 

Namun tidak semua pelaku UMKM tahu dan paham tentang prosedur penggunaan SIAPIK 
ini, maka perlu dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk sosialisasi dan 
pelatihan penyusunan laporan keuangan menggunakan aplikasi SIAPIK dengan harapan terjadi 
peningkatan pemahaman dan kecakapan peserta yaitu UMKM di Jakarta Barat dalam menyusun 
laporan keuangan usahanya sendiri menggunakan aplikasi SIAPIK, sehingga manfaat dari laporan 
keuangan dapat dinikmati oleh UMKM baik untuk kepentingan internal seperti analisis kinerja 
dan target usaha, juga untuk kepentingan eksternal seperti permodalan dan pelaporan pajak. 
Kegiatan Kemandirian Masyarakat ini merupakan bentuk tanggung jawab sosial dosen 
Universitas Mercu Buana yang merupakan salah satu bentuk tridarma perguruan tinggi.  

2. METODE  

Dalam mengatasi permasalahan pada penyusunan laporan keuangan pelaku UMKM, 
Kegiatan Kemandirian Masyarakat ini dilakukan beberapa tahap, mulai dari tahap persiapan 
berupa diskusi dengan kordinator UMKM Jakarta Barat, observasi, dan persiapan kegiatan 
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termasuk pembuatan modul tutorial SIAPIK. Kemudian setelah kegiatan pelatihan, dilakukan 
evaluasi atas pemahaman peserta atas aplikasi SIAPIK dan evaluasi kegiatan yang dilakukan. 
Sedangkan pada tahap kegiatan, guna menyelesaikan masalah pada UMKM dilakukan beberapa 
metode sebagai berikut: 

1. Metode Sosialisasi dan Demonstrasi 

Pada tahap pelaksanaan, pertama kali nara sumber Kegiatan Kemandirian Masyarakat 

melakukan presentasi ringkas tentang laporan keuangan, manfaat laporan keuangan, standar 

akuntansi Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK-EMKM) tentang SIAPIK baik definisi, asal 

usul serta kelebihan dan kekurangannya., sehingga peserta memahami pentingnya laporan 

keuangan dan terjadi peningkatan pengetahuan tentang materi yang disosialisasikan (Purba 

et al., 2021). 

2. Metode Praktik 

Setelah melakukan sosialisasi dan presentasi, selanjutnya nara sumber menjelaskan tutorial 

pengoperasionalisasian SIAPIK dan peserta langsung mengikuti tutorial langsung 

menggunakan smartphone masing-masing. Pada proses ini juga diberikan soal latihan kepada 

peserta untuk mengoperasionalkan aplikasi SIAPI sesuai soal tersebut. Dengan metode 

praktik, peserta terbantu dan mendukung pemahaman peserta yang diterima pada proses 

sosialisasi sebelumnya (Nugraeni & Susilawati, 2020; Widjaja et al., 2020). 

3. Metode Pendampingan 

Tahap ini sebenarnya bersamaan dengan tahap praktik, peserta dapat bertanya langsung 

pada nara sumber tentang proses penyusunan laporan keuangan baik standar EMKM 

maupun prosedur operasional SIAPIK dan tim KKM melakukan pendampingan. Metode 

pendampingan dan tanya jawab membantu peningkatan pemahaman peserta baik secara 

teori maupun praktik operasional SIAPIK (Maghriby et al., 2017; Rahmi et al., 2020). 

4. Metode Evaluasi 

Pada tahap ini, Tim KKM mengukur kemampuan peserta atas penyusunan laporan keuangan 

dan pengoperasionalisasian SIAPIK. Kegiatan evaluasi dilakukan di lokasi setelah kegiatan 

berlangsung dengan menilai hasil jawaban peserta pada soal pretest dan posttes dan juga 

menilai penilaian peserta atas kegiatan KKM sesuai hasil kuisioner yang diisi peserta. Tahap 

ini penting dilakukan agar tujuan kegiatan Kegiatan Kemandirian Masyarakat tercapai yaitu 

meningkatnya pemahaman pelaku UMKM tentang penyusunan laporan keuangan dan 

operasional SIAPIK (Ningrum et al., 2019). 

 

Tabel 2. Masalah dan Metode 

No. Masalah Metode dan Kegiatan 

1 

 

Keterbatasan pemahaman pelaku UMKM 
tentang manfaat laporan keuangan 

Sosialisasi laporan keuangan dan SAK-
EMKM 

2 Keterbatasan pemahaman pelaku UMKM 
tentang aplikasi SIAPIK 

Sosialisasi, Demonstrasi & 
Pendampingan tentang aplikasi SIAPIK 

3 Keterbatasan kemampuan pelaku UMKM 
tentang operasionalisasi SIAPIK  

Demonstrasi, Praktik, dan Pendampingan 
operasionalisasi SIAPIK 

Sumber: data diolah 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Kemandirian Masyarakat tentang Peningkatan Literasi Keuangan UMKM Kota 
Jakarta Barat Melalui Pelatihan Aplikasi SIAPIK dilaksanakan di Ruang Teater, Gedung Doktoral 
Lantai 5, Universitas Mercu Buana Meruya, pada hari Kamis 8 Desember 2022 dengan peserta 42 
pelaku UMKM Kota Jakarta Barat dan 10 koordinator pendamping UMKM Kota Jakarta Barat. 
Kegiatan ini dilakukan secara luring dengan pertimbangan pandemic COVID yang sedikit mereda 
dan dengan harapan bahwa praktik penyusunan laporan keuangan lebih mudah dipahami peserta 
terkhusus dalam memahami standar akuntansi keuangan EMKM (Anggraini et al., 2022). 

1. Tahap Persiapan 
Kegiatan Kemandirian Masyarakat ini merupakan program insentip pengabdian masyarakat 
terintegrasi dengan MBKM berbasi kinerja IKU bagi PTS Tahun 2022 dari Direkrorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi. Berdasarkan hal tersebut, persiapan kegiatan ini 
diawali dengan pembagian Tim KKM dan kemudian berdiskusi dengan mitra yaitu Pemda Kota 
Jakarta Barat bagian UMKM, termasuk izin dan observasi. Setelah pengurusan izin dan diskusi 
awal, Tim pelaksana melakukan diskusi tentang topik yang akan dipresentasikan serta bahan-
bahan pendukung seperti modul dan aplikasi SIAPIK. 

 
2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini, kegiatan dilakukan dengan beberapa tahap yaitu: 
a) Sosialisasi dan Demonstrasi. 

Pada tahap ini telah dilakukan sosialisasi tentang laporan keuangan, standar akuntansi 
keuangan EMKM dan SIAPIK oleh narasumber Dr. Deden Tarmidi, SE. M.Ak. praktisi dan 
konsultan akuntansi dan pajak. 

  
Gambar 2. Sosialisasi dan Demonstrasi 

 
 

b) Praktik 
Pada tahap ini, narasumber menjelaskan step by step / prosedur operasionalisasian aplikasi 
SIAPIK pada layar monitor, dan peserta mengikuti dengan menggunakan smartphone 
masing-masing. Pada tahap praktik ini juga diberikan studi kasus untuk dapat langsung 
dipraktikan oleh peserta yang hadir. 
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Gambar 3. Tahap Praktik / Latihan Studi Kasus 

 
c) Tanya Jawab 

Tahap ini awalnya discehdulekan setelah tahap praktik, namun antusiasme peserta sudah 
terjadi pada tahap praktik dan studi kasus sehingga tanya jawab dilakukan bersamaan 
dengan tahap praktik dan studi kasus. Pertanyaan dari peserta bukan hanya tentang 
pengoperasionalisasian aplikasi SIAPIK namun juga tentang penyusunan laporan keuangan 
dari sisi Standar Akuntansi dan Kantor Jasa Akuntansi yang dapat membantu peserta dalam 
penyusunan laporan keuangan sederhana, hingga proses pendanaan Bank.  

 

  
Gambar 4. Tanya Jawab Peserta 

 

d) Pendampingan 
Pendampingan dilakukan tim saat pelatihan berlangsung dan selama bulan Desember 2022 
untuk menguatkan pengetahuan dan pemahaman peserta dalam operasionalisasi SIAPIK 
dan penyusunan laporan keuangan sederhana sesuai transaksi bisnis UMKM Jakarta Barat. 
 

3. Evaluasi & Dampak 

Setelah kegiatan pelatihan dan pendampingan, Tim KKM melakukan evaluasi baik evaluasi 
kegiatan pelatihan maupun evaluasi pemahaman peserta pelatihan atas operasionalisasi 
SIAPIK dan penyusunan laporan keuangan sederhana. Evaluasi kegiatan sendiri berfungsi 
sebagai pengendali dan penilaian kegiatan yang telah dilaksanakan sehingga merumuskan 
hasil yang sistematis, efisien dan efektif. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menganalisis 
hasil pretest dan posttest yang telah diisi peserta sebelum kegiatan dan setelah kegiatan 
berlangsung yang diisi menggunakan kuisioner yang dibagikan kepada seluruh peserta 
kegiatan. 
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Secara demografi, ada 83% peserta wanita dan 17% peserta pria yang hadir pada kegiatan 
KKM ini. Dari jenis produk peserta, mayoritas adalah kuliner sebesar 93% dan sisanya adalah 
produk fashion dan perlengkapan pribadi. Dari nilai permodalan usaha, 81% peserta memiliki 
dana investasi usaha di bawah 10 Juta Rupiah dan sisanya ada di atas 10 juta hingga 50 juta. 
Hasil pretest dan posttest menjelaskan bahwa sebelumnya, 66,7% peserta kesulitan dalam 
penyusunan laporan keuangan, meskipun peserta paham manfaat dari laporan keuangan itu 
sendiri. Namun demikian karena keterbatasan pengetahuan dan kemampuan mereka sehingga 
sebagian dari para pelaku UMKM yang hadir di pelatihan ini ada yang masih melakukan 
pembukuan secara manual yaitu sekitar 50 % bahkan ada yang tidak sama sekali melakukan 
pembukuan yaitu sekitar 21% disamping ada pula yang sudah memanfaatkan komputer dalam 
mengelola pembukuan usaha UMKM mereka sebesar 29 %. 

 

Gambar 5. Pelaksanaan Pembukuan pada UMKM 

Karena itu, penyelenggarakan pelatihan pembukuan bagi pelaku UMKM dengan menggunakan 
aplikasi SIAPIK sudah tepat sehingga pelaku UMKM semakin sadar melakukan pembukuan 
pada usaha UMKM mereka dengan kemudahan-kemudahan yang diberikan Ketika 
memanfaatkan teknologi IT pada kegiatan pencatatan keuangan mereka. 

Kebermanfaatan dan kepuasan peserta pada pelatihan ini tampak pada hasil kuesioner yang 
diisi oleh peserta bahwa 100% peserta menyatakan kebermanfaatan pelatihan SIAPIK ini 
dengan perincian 35,7 % menyatakan sangat bermanfaat sekali dan 64,3% menyatakan 
bermanfaat.  Sementara secara keseluruhan peserta menyatakan puas atas materi pelatihan, 
penyaji materi pelatihan maupun penyelenggara pelatihan SIAPIK yang telah diselenggarakan 
oleh UMB ini. Selain itu, peserta menyatakan kemudahan penggunaan aplikasi SIAPIK dan 
menyatakan 100% kesediaan dan kesiapannya untuk menggunakan aplikasi SIAPIK pada 
kegiatan pembukuan dalam usaha masing-masing. 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan Kegiatan Kemandirian Masyarakat berupa sosialisasi dan praktik penyusunan 
laporan keuangan menggunakan aplikasi SIAPIK menemukan beberapa kesimpulan, yaitu: 1) 
UMKM Jakarta Barat sebagai peserta kegiatan paham manfaat dari laporan keuangan, hanya saja 
keterbatasan sumber daya merupakan keterbatasan pelaku UMKM untuk menyelenggarakan 
pembukuan baik secara manual maupun menggunakan komputer, dan 2) Aplikasi SIAPIK 
dipahami peserta merupakan aplikasi pembukuan yang mudah dioperasionalisasikan 
menggunakan smartphone dan gratis, sehingga membantu pelaku UMKM dalam penyusunan 
laporan keuangan. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat selanjutnya dapat melakukan 
pendampingan UMKM di Jakarta Barat dalam Sosialisasi Prosedur Kredit Pinjaman ke Bank untuk 
membantu UMKM dalam pendanaan kegiatan usaha, selain itu dapat melakukan sosialisasi dan 
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pendampingan pelaksanaan Hak dan Kewajiban Perpajakan sesuai PP23/2018 yang telah diubah 
dalam PP55/2022 untuk meminimalisasi risiko pemeriksaan pajak di masa mendatang.  
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Kegiatan Kemandirian Masyarakat (KKM) ini merupakan kegiatan atas program insentif 
pengabdian masyarakat terintegrasi dengan MBKM berbasis kinerja IKU bagi PTS Tahun 2022 
yang disponsori oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi. Tim KKM 
mengucapkan terima kasih kepada Dirjen Ristek Dikti, Rektor, Wakil Rektor dan LPPM 
Universiatas Mercu Buana. 
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